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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk meneliti faktor-faktor yang berpotensi mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Adapun faktor-faktor terserbut meliputi: profitabilitas, leverage, likuidtas dan ukuran perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan cyclicals consumer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021. Penelitian kuantitatif digunakan 

sebagai desain penelitian, dan purposive sampling digunakan sebagai metode pengambilan sampel dalam penelitian ini. Total sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 60 perusahaan dari 122 perusahaan yang memenuhi kriteria sehingga diperoleh 300 data pengamatan. 

Data yang digunakan adalah data sekunder dan teknik analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah metode analisis 
regresi logistik. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, profitabilitas, leverage, likuiditas, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Secara parsial, profitabilitas dan leverage berpengaruh positive 

dan signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan likuiditas dan ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh 

tidak signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Implikasi dari penelitian ini adalah memberikan informasi dan 
menambah khasanah keilmuan baik bagi praktisi maupun akademisi terkait dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan. Adapun 

keterbaruan dari penelitian ini berkaitan dengan faktor-faktor yang berpotensi terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dari 

perusahaan-perusahaan cyclicals consumer yang terdaftar di BEI pada periode 2017-2021. 

Kata Kunci: Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan; Profitabilitas; Leverage; Likuiditas; Ukuran Perusahaan. 

Abstract−This study examines the factors that potentially affect the timeliness of financial reporting. These factors include 

profitability, leverage, liquidity, and company size. The population in this study are cyclical consumer companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) for 2017-2021. Quantitative research is used as a research design, and purposive sampling is used as 

a sampling method in this study. The total sample in this study was 60 companies from 122 companies that met the criteria, so 300 
observation data were obtained. The data used is secondary data, and the data analysis technique to test the hypothesis in this study is 

the logistic regression analysis method. Based on the results of the study shows that simultaneously, profitability, leverage, liquidity, 

and company size affect the timeliness of financial reporting. Partially, profitability and leverage positively and significantly affect the 

timeliness of financial reporting. While liquidity and company size partially have an insignificant effect on the timeliness of financial 
reporting. The implication of this research is to provide information and add to the scientific repertoire for practitioners and academics 

related to the timeliness of financial reporting. The novelty of this research is related to the potential factors on the timeliness of 

financial reporting from cyclical consumer companies listed on the IDX in the 2017-2021 period 

Keywords: Timeliness of Financial Reporting; Profitability; Leverage; Liqidity; Firm Size. 

1. PENDAHULUAN 

Sejalan dengan pesatnya perkembangan pasar modal di Indonesia, semakin kompetitif pula persaingan dunia bisnis dalam 

perolehan maupun penyediaan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan. Salah satu informasi penting dalam dunia 

bisnis adalah laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan go public secara berkala. Sebuah informasi dapat 

dikatakan relevan jika isi dari informasi tersebut dapat mempengaruhi pengambilan keputusan penggunanya (Hery, 2021; 

W. Utami et al., 2017).  

Informasi yang dibutuhkan oleh para pemakai laporan keuangan tentunya harus yang terbaru dan sesuai dengan 

keadaan saat informasi tersebut diterbitkan. Maka dari itu laporan keuangan harus disajikan tepat waktu agar informasi 

yang terkandung di dalamnya masih relevan dengan keadaan perusahaan pada waktu tersebut (Ihwanudin et al., 2020; 

Nugraha et al., 2020, 2018). Pentingnya ketepatan waktu pelaporan keuangan ini diatur dalam Keputusan Ketua Badan 

Pengawas Pasar Modal Nomor: KEP-17/PM/2002 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala. Disini 

disebutkan bahwa laporan keuangan tahunan harus disampaikan kepada Bapepam paling lambat akhir bulan ketiga (90 

hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan dan harus disertai dengan Laporan Akuntan dengan pendapat yang lazim.  

Selain itu, setiap emiten yang gagal menyerahkan laporan keuangannya secara tepat waktu akan dikenakan sanksi. 

Hal ini diatur dalam POJK Nomor 3/POJK.04/2021 tentang Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar Modal. Dalam 

peraturan tersebut, tertuang bahwa emiten/perusahaan publik yang terlambat menyampaikan laporan keuangan kepada 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) atau terlambat mengumumkan kepada masyarakat sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan oleh OJK akan dikenakan sanksi administratif.  

Namun demikian, ketepatan waktu ini masih menjadi masalah pelaporan keuangan di Indonesia. Hal ini ditandai 

dengan masih banyaknya perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangannya. Jumlah perusahaan yang 

terlambat menyampaikan laporan keuangannya pada tahun 2017 – 2021 disajikan dalam grafik berikut: 
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Grafik 1. Perusahaan Yang Terlambat Menyampaikan Laporan Keuangan Tahun 2017 - 2021 

Dari grafik tersebut, dapat dilihat bahwa pada tahun 2017 – 2021 jumlah perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangannya sangat berfluktuasi, bahkan pada tahun 2021 jumlahnya meningkat pesat. Menurut 

Intan & Herlina (2022) menyebutkan bahwa mayoritas perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan itu 

mengalami penghentian sementara atau suspensi. Pada informasi tersebut, Wawan Hendrayana selaku Vice President 

Infovesta mengungkapkan bahwa keterlambatan penyampaian laporan keuangan ini menandakan adanya gangguan dalam 

bisnisnya dan pertanda dari awal tata kelola perusahaan yang menurun. Ia juga menyebutkan bahwa investor harus cermat 

dalam berinvestasi dan menyarankan untuk berinvestasi pada perusahaan yang tepat waktu dalam menyampaikan laporan 

keuangannya serta menganalisis tren kondisi keuangan emiten, aset-aset yang dimiliki perusahaan, serta komitmen 

perusahaan tersebut dalam memperbaiki kinerjanya. Selain itu, prospek bisnis perusahaan kedepannya juga perlu 

diperhatikan. 

Menurut F. L. Utami et al. (2020) dan Nugroho et al. (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa rasio 

profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Menurutnya, profitabilitas adalah rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. Oleh karenanya, dalam penelitian 

ini profitabilitas diproksikan dengan ROA (Return on Assets), dimana semakin tinggi tingkat ROA, berarti kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan menggunakan asetnya semakin optimal dalam menghasilkan laba (Nugroho, 

Badawi, et al., 2019; Nugroho & Anisa, 2018). Hal ini juga mempengaruhi perusahaan atas kabar baik yang perlu segera 

dibagikan kepada publik agar laporan keuangannya memiliki nilai guna dan menarik investor untuk berinvestasi di dalam 

perusahaan tersebut, sehingga perusahaan akan menyampaikan laporan keuangannya sebelum batas waktunya berakhir. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Febryanthi & Amanah (2017) dan Wahyono et al. (2019)  menyatakan bahwa 

leverage mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Dengan demikian, pada penelitian ini leverage diproksikan 

dengan DER (Debt to Equity Ratio). Terdapat beberapa pendapat yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat DER 

maka semakin tinggi juga kewajiban perusahaan terhadap pihak lain (Fauziyyah et al., 2021). Akan tetapi menurut Purba 

et al. (2023) dan Nugroho (2022), ketika perusahaan tersebut ingin melakukan ekspansi bisnis, maka perusahaan masih 

memiliki modal yang bersumber dari utang tersebut dan dapat menghasilkan laba secara optimal sehingga kewajibannya 

terhadap pihak lain pun terpenuhi. Hal ini mendorong perusahaan untuk mendapatkan kepercayaan publik dalam 

mendapatkan pinjaman guna menjalankan usahanya dan menghasilkan laba serta melunasi kewajibannya. Hal ini 

mendorong perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangannya dengan tepat waktu karena perusahaan akan dinilai 

masih memiliki kepercayaan tersebut untuk mendapatkan pinjaman guna menghasilkan laba (Suparsada & Putri, 2017). 

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Nurhusna et al. (2021) menyatakan bahwa likuiditas adalah kemampuan 

perusahaan dalam rangka memenuhi utang jangka pendeknya kepada kreditor. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang 

tinggi, berarti perusahaan tersebut dapat memenuhi kewajiban jangka pendek yang dimilikinya dengan baik dan 

memberikan kabar/sinyal baik (good news) bagi pihak internal (manajemen perusahaan) maupun pihak eksternal (kreditor 

ataupun stakeholder lainnya), juga dapat mempengaruhi perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangannya dengan 

tepat waktu karena akan membuat reaksi pasar menjadi positif terhadap perusahaan (W. Utami & Nugroho, 2018). Lebih 

lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Handayani et al. (2021) dan Janrosl (2018) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

(firm size) merupakan salah satu variabel yang banyak digunakan untuk menjelaskan mengenai variasi pengungkapan 

dalam laporan tahunan perusahaan. Oleh karena itu, ukuran perusahaan dalam penelitian ini diproksikan dengan total 

aset. Perusahaan yang mempunyai aset besar memiliki lebih banyak informasi dan staf akuntansi, memiliki sistem 

informasi yang lebih canggih, memiliki sistem pengendalian internal yang kuat, ada pengawasan dari regulator, investor, 

serta perhatian dari masyarakat memberikan kemungkinan bagi perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan 

auditannya lebih cepat ke publik (Azhari & Nuryatno, 2019). 

Pada penelitian terdahulu, rata-rata sampel yang digunakan adalah perusahaan sektor manufaktur. Kemudian dari 

jumlah perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangannya pada tahun 2017 – 2021, secara keseluruhan 

didominasi oleh perusahaan sektor consumer cyclicals. Hal ini mendorong peneliti untuk menguji kembali faktor-faktor 

yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan di Indonesia, khususnya perusahaan sektor consumer cyclicals 

karena masih sedikit penelitian yang menggunakan sektor ini dalam meneliti ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Berdasarkan fenomena diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (i) Apakah 

profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan?; (ii) Apakah leverage berpengaruh terhadap 
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ketepatan waktu pelaporan keuangan?; (iii) Apakah likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan? (iv) Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan?. Selanjutnya 

berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpotensi 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Dengan demikian, berdasarkan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian di atas, maka implikasi dari penelitian ini meliputi: (i) Berkontribusi dalam pengembangan pengetahuan terkait 

dengan pengaruh profitabilitas, leverage, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan; 

(ii) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan dalam mengevaluasi ketepatan waktu pelaporan 

keuangan perusahaan dengan lebih baik; (iii) Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

masukan sebagai bahan pertimbangan manajemen perusahaan dalam membuat kebijakan. Adapun keterbaruan dari 

penelitian ini berkaitan dengan faktor-faktor yang berpotensi terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dari 

perusahaan-perusahaan cyclicals consumer yang terdaftar di BEI pada periode 2017-2021. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Kerangka Dasar Penelitian 

2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori keagenan (Agency Theory) merupakan grand theory yang dikembangkan oleh Jensen & Meckling (1976) 

Menurutnya, teori keagenan merupakan hubungan keagenan sebagai kontrak di mana satu atau lebih orang (prinsipal) 

melibatkan orang lain (agen) untuk melakukan beberapa layanan atas nama prinsipal yang melibatkan pendelegasian 

beberapa wewenang pengambilan keputusan kepada agen. Menurut Ghozali (2020), prinsipal memberikan tugas kepada 

agen untuk menjalankan kepentingan prinsipal. Investor sebagai prinsipal memberikan tugas kepada manajer perusahaan 

sebagai agen untuk mengelola perusahaannya dalam mencapai kepentingan prinsipal. Pihak prinsipal tentunya 

mengevaluasi kinerja perusahaan dengan melihat laporan keuangannya. Namun, jika prinsipal tidak dapat secara langsung 

mengamati upaya agen, maka hal ini mengakibatkan terjadinya asimetri informasi. Laporan keuangan yang disampaikan 

secara tepat waktu memiliki informasi yang relevan dengan keadaan saat itu sehingga mengurangi adanya ketimpangan 

informasi antara manajemen perusahaan dengan investor. Jika penyampaian laporan keuangan terlambat, maka penilaian 

kinerja perusahaan melalui laporan keuangan tersebut sudah tidak relevan lagi terhadap kondisi perusahaan yang terkini. 

Karena itu, teori keagenan mewajibkan agen untuk memberikan informasi kepada prinsipal dengan tanpa mengurangi 

keakuratan dari laporan keuangan tersebut (Lestari & Supadmini, 2012; W. Utami & Nugroho, 2019; Valentina & Gayatri, 

2018). 

2.1.2 Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Menurut Ghozali (2020), teori sinyal menjelaskan tindakan yang diambil oleh pemberi sinyal (signaler) untuk 

mempengaruhi perilaku penerima sinyal. Perusahaan diharuskan memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pihak luar 

sebagai sinyal sehingga perusahaan dapat menginformasikan keadaan perusahaan secara transparan kepada investor 

(Issana Putri & Suryono, 2015). Pada umumnya, ketika perusahaan memiliki prospek yang lebih bagus di masa 

mendatang, manajemen perusahaan memiliki dorongan untuk memberikan informasi lebih cepat dan lebih banyak kepada 

pihak luar. Dimana hal ini merupakan sinyal baik (good news) bagi perusahaan untuk mendapatkan penilaian yang baik 

dari pihak luar (investor). Prospek suatu perusahaan di masa mendatang dapat dilihat oleh investor melalui rasio keuangan 

perusahaan guna menjadi bahan untuk mengambil keputusan berinvestasi di perusahaan tersebut. 

2.1.3 Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Menurut Kieso et al. (2017), tepat waktu (timeliness) berarti laporan keuangan memiliki informasi yang tersedia untuk 

para pengambil keputusan, sebelum informasi dalam laporan tersebut kehilangan kemampuannya untuk mempengaruhi 

keputusan yang dapat diambil di masa mendatang. Memiliki informasi yang relevan dan tepat waktu dapat meningkatkan 

volumenya untuk memengaruhi keputusan, sedangkan ketidaktepatan waktu dapat merampas informasi dari 

kegunaannya. Variabel dummy dapat digunakan untuk menjadi pengukur ketepatan waktu pelaporan keuangan dengan 

mengacu pada pengumuman BEI yang secara rutin dipublikasikan melalui website www.idx.co.id.  Apabila perusahaan 

terlambat menyampaikan laporan keuangannya, maka diberi kode nilai 0. Dan apabila perusahaan tepat waktu dalam 

menyampaikan laporan keuangannya, maka diberi kode nilai 1. 

2.1.4 Profitabilitas 

Salah satu rasio keuangan yang digunakan untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba adalah 

profitabilitas (Labetubun et al., 2021; Muniarty et al., 2020). Perusahaan yang memiliki laba yang besar cenderung 

mempublikasikan laporan keuangannya secara tepat waktu karena akan mempengaruhi pengambilan keputusan investasi 

oleh investor. Berdasarkan signalling theory, semakin besar profit/laba yang mampu dihasilkan oleh sebuah perusahaan 

berarti prospek keuntungan perusahaan dalam masa mendatang juga bagus, hal ini akan meningkatkan kemungkinan dan 

peluang perusahaan untuk dapat menyampaikan laporan karena dianggap sebagai berita yang baik (good news). Dengan 

ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan maka investor dapat membuat keputusan untuk memberikan investasi 

kepada perusahaan atas sinyal yang diberikan melalui laporan keuangan tersebut (Avkarina et al., 2021; Nugroho et al., 
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2022; Nugroho, Aryani, et al., 2019). Menurutnya, profitabilitas dapat dihitung menggunakan ROA (Return on Assets), 

yakni rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat laba yang dihasilkan atas jumlah aset yang digunakan dalam 

perusahaan, yang dirumuskan sebagai berikut: 

 ROA = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
           (1) 

2.1.5 Leverage 

Rasio Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besaran aset perusahaan yang dibiayai dengan utang 

(Hery, 2017). Menurut Putri (2020), perusahaan yang memiliki tingkat rasio leverage yang tinggi berarti perusahaan 

tersebut memiliki utang yang lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki leverage lebih rendah kepada 

pihak eksternal. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut masih dipercaya oleh kreditur untuk mendapatkan 

pinjaman yang besar untuk menjalankan usahanya dan menghasilkan laba serta dapat melunasi kewajiban jangka 

panjangnya dengan baik. Sehingga perusahaan akan menyampaikan informasinya dengan tepat waktu. Hal ini dilakukan 

perusahaan agar publik mengetahui bahwa perusahaan masih sangat dipercaya oleh kreditor baik dari segi penggunaannya 

hingga kemampuan melunasi kewajibannya. Dalam teori agensi, semakin tinggi leverage perusahaan maka biaya agensi 

dan konflik kepentingan yang muncul pun akan semakin besar karena utang yang dimilikinya besar. Untuk meminimalisir 

hal tersebut, perusahaan wajib memenuhi kebutuhan informasi kreditur jangka panjang dengan menyampaikan laporan 

keuangannya secara tepat waktu. Menurut Janrosl (2018) dan Hidayah et al. (2021), leverage dapat dihitung dengan 

menggunakan DER (Debt to Equity Ratio), yang dirumuskan sebagai berikut: 

DER = 
Total Utang

Total Modal
            (2) 

2.1.6 Likuiditas 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan bertujuan menaksir 

kemampuan keuangan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan komitmen pembayaran keuangannya 

(Aryana et al., 2021; Nugroho et al., 2021; Septiana, 2019). Berdasarkan signalling theory, tingkat likuiditas yang tinggi 

berarti perusahaan tersebut memiliki kemampuan yang tinggi dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya, sehingga 

akan semakin cepat dan tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya karena dinilai sebagai berita baik (good 

news) bagi manajemen perusahaan maupun kreditor atau stakeholder lainnya. Menurut Nurhusna et al. (2021) dan 

Manurung et al. (2022), likuiditas dapat diukur dengan menggunakan rasio lancar atau current ratio (CR) yang 

menunjukkan sejauh mana kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya, yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

CR = 
Aset Lancar

Utang Lancar
            (3) 

2.1.7 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat ditunjukkan dengan total aktiva, total 

penjualan, dan rata-rata total aktiva (Mawar Sharon R. Pantow, Sri Murni, 2015; Nugroho & Nezzim Bararah, 2018). 

Perusahaan yang mempunyai aset besar memiliki lebih banyak informasi dan staf akuntansi, memiliki sistem informasi 

yang lebih canggih, memiliki sistem pengendalian internal yang kuat, ada pengawasan dari regulator, investor, serta 

sorotan masyarakat memberikan kemungkinan bagi perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan auditannya lebih 

cepat ke publik (Azhari & Nuryatno, 2019). Menurut Setiawan & Mahardika (2019), ukuran perusahaan dihitung dengan 

merubah struktur total aktiva perusahaan dengan menggunakan bentuk logaritma natural. Logaritma natural (Ln) dari 

total aset digunakan untuk menentukan ukuran perusahaan. Untuk mengurangi jumlah data yang berfluktuasi, maka 

digunakan Logaritma natural (Ln), yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

SIZE = Ln (Total Aset)           (4) 

Berdasarkan uraian di atas, maka variabel-variabel yang dapat mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan 

keuangan dalam penelitian ini dapat dirumuskan melalui suatu rerangka pemikiran sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Model Konseptual Penelitian 
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Berdasarkan model konseptual penelitian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

H2: Leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

H3: Likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

H4: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

2.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kausal, yakni penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis atas 

pengaruh satu atau beberapa variabel independen terhadap variabel dependen (Napitupulu et al., 2020; Oktris et al., 2022). 

Metode ini digunakan untuk menguji hipotesis atas pengaruh profitabilitas (X1), leverage (X2), likuiditas (X3), dan 

ukuran perusahaan (X4) terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan (Y). Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah perusahaan sektor consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2017 

– 2021 yang kemudian diperoleh hasil sebanyak 122 perusahaan yang dijadikan populasi dalam penelitian ini. Teknik 

purposive sampling dilakukan untuk mengambil sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini. Dari 122 perusahaan, 

didapatkan 60 perusahaan sebagai sampel dalam penelitian ini dengan periode 2017 – 2021 sehingga jumlah data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 300 data penelitian. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan dan studi dokumentasi. 

Perolehan data menggunakan metode studi kepustakaan adalah dengan cara membaca serta memahami buku atau jurnal 

yang terkait dengan permasalahan dalam penelitian ini. Sedangkan studi dokumentasi yang dilakukan yaitu 

mengumpulkan data dengan mengunduh financial report perusahaan sektor consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2017 – 2021 yang sudah dipublikasikan pada situs www.idx.co.id atau website resmi perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi logistik dengan alat bantu IBM SPSS Versi 25 untuk mengetahui 

pengaruh antara profitabilitas, leverage, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah profitabilitas, leverage, likuiditas dan ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan sektor consumer cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 

2017 – 2021. Pengujian dalam penelitian ini terdiri dari Uji Statistik Deskriptif, Uji Kualitas Data, Uji Hipotesis, dan 

Analisis Regresi Logistik. 

3.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan teknik analisis yang bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data yang 

sudah terkumpul yang meliputi nilai mean, nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi. Hasil pengujian statistik 

deskriptif disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 300 -7,89 ,72 -,0962 ,69245 

Leverage 300 -30,15 114,29 1,4707 7,37948 

Likuiditas 300 ,02 98,63 2,7825 6,74987 

Ukuran Perusahaan 300 22,84 31,56 28,0059 1,60562 

Ketepatan Waktu 300 0 1 ,95 ,211 

Valid N (listwise) 300     

Berdasarkan tabel 1 diatas, variabel profitabilitas yang diproksikan dengan menggunakan ROA (Return on Assets) 

menunjukkan bahwa nilai minimum profitabilitas sebesar -7,89 terdapat pada PT Tiphone Mobile Indonesia Tbk. (TELE) 

pada tahun 2020 dan nilai maksimum profitabilitas sebesar 0,72 terdapat pada PT Multi Prima Sejahtera Tbk. (LPIN) 

pada tahun 2017. Dari keseluruhan data sampel, tingkat profitabilitas perusahaan consumer cyclicals yang terdaftar di 

BEI tahun 2017 – 2021 memiliki rata-rata (mean) sebesar -0,0962 dan standar deviasi sebesar 0,69245. Nilai standar 

deviasi lebih besar dari mean yang menandakan bahwa variabel Profitabilitas bersifat heterogen karena adanya variasi 

data. 

Berdasarkan tabel 1 diatas, variabel leverage yang diproksikan dengan menggunakan DER (Debt to Equity Ratio) 

menunjukkan bahwa nilai minimum leverage sebesar -30,15 terdapat pada PT Asia Pacific Investama Tbk. (MYTX) pada 

tahun 2021 dan nilai maksimum leverage sebesar 114,29 juga terdapat pada PT Asia Pacific Investama Tbk. (MYTX) 

pada tahun 2020. Dari keseluruhan data sampel, tingkat leverage perusahaan consumer cyclicals yang terdaftar di BEI 

tahun 2017 – 2021 memiliki rata-rata (mean) sebesar 1,4707 dan standar deviasi sebesar 7,37948. Nilai standar deviasi 

lebih besar dari mean yang menandakan bahwa variabel leverage bersifat heterogen karena adanya variasi data. 

Berdasarkan tabel 1 diatas, variabel likuiditas yang diproksikan dengan menggunakan CR (Current Ratio) 

menunjukkan bahwa nilai minimum likuiditas sebesar 0,02 terdapat pada PT Global Teleshop Tbk. (GLOB) pada tahun 
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2019 dan nilai maksimum likuiditas sebesar 98,63 yang terdapat pada PT Inti Agri Resources Tbk. (IIKP) pada tahun 

2020. Dari keseluruhan data sampel, tingkat likuiditas perusahaan consumer cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 2017 – 

2021 memiliki rata-rata (mean) sebesar 2,7825 dan standar deviasi sebesar 6,74987. Nilai standar deviasi lebih besar dari 

mean yang menandakan bahwa variabel likuiditas bersifat heterogen karena adanya variasi data. 

Berdasarkan tabel 1 diatas, variabel ukuran yang perusahaan diproksikan dengan menggunakan Ln (Total Aset) 

menunjukkan bahwa nilai minimum ukuran perusahaan sebesar 22,84 terdapat pada PT Global Teleshop Tbk. (GLOB) 

pada tahun 2019 dan nilai maksimum ukuran perusahaan sebesar 31,56 yang terdapat pada PT Indomobil Sukses 

Internasional Tbk. (IMAS) pada tahun 2021. Dari keseluruhan data sampel, ukuran perusahaan consumer cyclicals yang 

terdaftar di BEI tahun 2017 – 2021 memiliki rata-rata (mean) sebesar 28,0059 dan standar deviasi sebesar 1,50562. Nilai 

standar deviasi lebih kecil dari mean yang menandakan bahwa variabel ukuran perusahaan bersifat homogen. 

Berdasarkan tabel 1 diatas, variabel ketepatan waktu pelaporan keuangan sebagai variabel dummy memiliki nilai 

minimum sebesar 0 dengan artian bahwa perusahaan tersebut tidak menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. 

Kemudian nilai maksimum sebesar 1 yang berarti bahwa perusahaan tersebut menyampaikan laporan keuanagnnya secara 

tepat waktu. Dari keseluruhan data sampel, tingkat ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan consumer cyclicals 

yang terdaftar di BEI tahun 2017 – 2021 memiliki rata-rata (mean) sebesar 0,95 dan standar deviasi sebesar 0,211. Nilai 

standar deviasi lebih kecil dari mean yang menandakan bahwa variabel ketepatan waktu pelaporan keuangan bersifat 

homogen. 

3.2 Uji Kualitas Data 

3.2.1 Uji Kesesuaian Model Regresi (Hosmer-Lemeshow Goodness of Fit Test) 

Pengujian kelayakan model dalam regresi logistik dapat dilakukan dengan uji Hosmer-Lemeshow Goodness of Fit Test 

yang bertujuan untuk menguji kecocokan probabilitas hasil prediksi dengan hasil pengamatan. Apabila nilai Sig. > 0,05 

maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini berarti model yang terbentuk cocok dengan data observasinya. Sedangkan jika 

nilai Sig. < 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti model yang terbentuk tidak cocok dengan data 

observasinya. Hasil pengujian Hosmer-Lemeshow Goodness of Fit Test dalam penelitian ini disajikan dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Uji Kesesuaian Model Regresi 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 2,843 8 ,944 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2 di atas, nilai Sig. adalah sebesar 0,944 dimana lebih besar dari 0,05 maka 

H0 diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan antara model regresi dengan nilai observasinya. Dengan kata 

lain, maka model regresi yang terbentuk sudah cocok atau fit dengan data pengamatan dan model regresi logistik dapat 

digunakan untuk pengujian berikutnya. 

3.2.2 Uji Kelayakan Keseluruhan Model Regresi (Overall Fit Model Test) 

Uji Overall Fit Model Test dilakukan untuk menilai kelayakan keseluruhan model yang telah dihipotesiskan dengan 

melihat nilai -2 log likelihood awal (block number = 0) dengan nilai -2 log likelihood akhir (block number = 1). Apabila 

terjadi penurunan nilai -2LL pada block number = 1, dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan model regresi logistik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah baik. Hasil pengujian kelayakan keseluruhan model regresi disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 3. Uji Kelayakan Keseluruhan Model Regresi 

Hasil Nilai -2 Log Likelihood Keputusan 

Block Number = 0 42,213 Terjadi penurunan, maka 

model dikatakan fit Block Number = 1 16,722 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3 di atas, dapat dilihat bahwa pada -2 log likelihood awal (Block Number 

= 0), yakni model hanya dengan konstanta menunjukkan nilai sebesar 42,213. Sedangkan pada -2 log likelihood akhir 

(Block Number = 1), yakni model yang dengan penambahan seluruh prediktor diperoleh nilai sebesar 16,722. Dimana -

2LL akhir mengalami penurunan sebesar 25,491 dari -2LL awal. Dengan penurunan nilai ini, dapat dikatakan bahwa 

model yang digunakan adalah baik atau fit dengan data. Hal ini berarti dengan ditambahkannya seluruh prediktor yakni 

Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan ke dalam model dapat memperbaiki model fit. 

3.2.3 Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi ditunjukkan melalui nilai Nagelkerke’s R Square, dimana untuk mengetahui besarnya ketepatan 

waktu pelaporan keuangan dapat dijelaskan dengan variabel-variabel bebasnya. Nilai Nagelkerke’s R Square yang 

mendekati angka 1 (satu) berarti variabel bebas memiliki kemampuan untuk memberikan semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabilitas variabel terikatnya. Namun apabila nilai Nagelkerke’s R Square mendekati 
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angka 0 (nol) berarti kemampuan variabel bebas dalam memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabilitas variabel terikat sangat terbatas. Hasil pengujian koefisien determinasi disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 

1 16,722a ,084 ,621 

a. Estimation terminated at iteration number 10 because parameter estimates changed by less than ,001. 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4 di atas, Nilai Nagelkerke R Square menunjukkan angka sebesar 0,621 

atau 62,1%. Hal ini berarti besaran pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

sebesar 62,1%. Artinya, variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya adalah sebesar 

62,1%. Sedangkan sisanya sebesar 37,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 

3.2.4 Uji Ketepatan Prediksi 

Uji ketepatan prediksi hasil observasi dapat dilihat pada tabel klasifikasi (Classification Table). Matriks klasifikasi akan 

menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi probabilitas dari ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Hasil pengujian ketepatan prediksi disajikan sebagai berikut: 

Tabel 5. Uji Ketepatan Prediksi 

Classification Tablea 

Observed 

Predicted 

Ketepatan Waktu Percentage Correct 

Tidak Tepat Waktu Tepat Waktu  

Step 1 Ketepatan Waktu Tidak Tepat Waktu 2 12 14,3 

Tepat Waktu 3 283 99,0 

Overall Percentage   95,0 

a. The cut value is ,500 

Berdasarkan hasil uji ketepatan prediksi pada tabel 5 di atas, pada bagian kolom menunjukkan dua nilai prediksi 

dari variabel dependen yakni tepat waktu dan tidak tepat waktu. Sedangkan pada bagian baris, menunjukkan dua nilai 

observasi sesungguhnya dari variabel dependen yakni tepat waktu dan tidak tepat waktu. Hasil dari pengujian ketepatan 

prediksi menunjukkan bahwa dari 286 sampel yang diprediksi, terdapat 283 sampel diprediksi tepat waktu dalam 

menyampaikan laporan keuangannya atau sebesar 99%. Sedangkan 3 sampel lainnya gagal diprediksi. Kemudian dari 14 

sampel yang diprediksi, terdapat 12 sampel yang gagal diprediksi dan terdapat 2 sampel yang terindikasi tidak tepat waktu 

dalam menyampaikan laporan keuangannya atau sebesar 14,3%. 

3.3 Uji Hipotesis 

3.3.1 Uji Simultan (Omnibus Test of Model Coefficients) 

Uji simultan pada regresi logistik menggunakan uji Omnibus Test of Model Coefficients. Uji ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan dalam 

uji ini adalah jika (sig.) < 0,05 berarti variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel terikat (dependen). 

Namun jika (sig.) > 0,05 berarti variabel independen secara simultan tidak mempengaruhi variabel dependen. Hasil uji 

ini disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 6. Uji Simultan 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 21,479 4 ,000 

Block 21,479 4 ,000 

Model 21,479 4 ,000 

Berdasarkan tabel 6 di atas diketahui nilai Sig. adalah sebesar 0,000 dimana lebih kecil dari α yakni 0,05 atau 5%. 

Hal ini menandakan bahwa semua variabel independen yaitu Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

3.3.2 Uji Parsial (Uji Wald) 

Uji parsial dalam regresi logistik dapat dilakukan dengan uji wald. Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji wald dengan tingkat 

signifikansi 5% adalah Jika (sig.) > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti salah satu variabel independen 
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tidak mempengaruhi variabel dependen. Namun jika (sig.) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti salah 

satu variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Hasil uji wald ini disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 7. Uji Parsial 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a Profitabilitas ,523 ,236 4,900 1 ,027 1,687 

Leverage ,131 ,056 5,442 1 ,020 1,140 

Likuiditas -,027 ,019 1,986 1 ,159 ,973 

Ukuran Perusahaan ,288 ,198 2,108 1 ,147 1,334 

Constant -4,635 5,444 ,725 1 ,395 ,010 

a. Variable(s) entered on step 1: Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Ukuran Perusahaan. 

Variabel Profitabilitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,027 dimana lebih kecil dari 0,05 (0,027 < 0,05). 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dengan tingkat signifikansi 5%, maka dapat dikatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sehingga hipotesis pertama, H1: Profitabilitas berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan “diterima”. 

Variabel Leverage memiliki nilai signifikansi sebesar 0,020 dimana lebih kecil dari 0,05 (0,020 < 0,05). 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dengan tingkat signifikansi 5%, maka dapat dikatakan bahwa leverage 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sehingga hipotesis kedua, H2: Leverage berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan “diterima”. 

Variabel Likuiditas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,159 dimana lebih besar dari 0,05 (0,159 > 0,05). 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dengan tingkat signifikansi 5%, maka dapat dikatakan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sehingga hipotesis ketiga, H3: Likuiditas berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan “ditolak”. 

Variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,147 dimana lebih besar dari 0,05 (0,147 > 0,05). 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dengan tingkat signifikansi 5%, maka dapat dikatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sehingga hipotesis keempat, H4: Ukuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan “ditolak”. 

3.3.3 Analisis Regresi Logistik 

Analisis regresi logistik merupakan regresi yang menguji apakah terdapat probabilitas terjadinya variabel terikat yang 

diprediksikan oleh variabel bebas. Berdasarkan hasil uji wald pada tabel 7, persamaan model regresi logistik yang 

terbentuk adalah sebagai berikut: 

Ln 
𝐾𝑊

1 − 𝐾𝑊
 = -4,635 + 0,523ROA + 0,131DER - 0,027CR + 0,288TA + e     (1) 

3.4 Pengaruh Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa H1 diterima, artinya Profitabilitas yang dihitung menggunakan Return on 

Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas, 

maka semakin bagus kemampuan perusahaan tersebut dalam mengelola asetnya sehingga mendapatkan laba yang 

optimal. Hal ini berdampak pada probabilitas perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu, 

karena tingkat profitabilitas yang tinggi dapat menjadi sinyal baik bagi investor dalam pengambilan keputusan untuk 

menanamkan modalnya. Sehingga, perusahaan dengan tingkat ROA yang tinggi cenderung menyampaikan laporan 

keuangannya secara tepat waktu. Berdasarkan teori sinyal, besarnya profit/laba yang dihasilkan oleh perusahaan 

menandakan prospek keuntungan perusahaan di masa mendatang adalah baik. Hal ini meningkatkan probabilitas 

perusahaan menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu atau tidak melebihi batas waktu penyampaian 

laporan keungan. Perusahaan yang memiliki laba yang besar akan mempublikasikan laporan keuangannya secara tepat 

waktu sehingga investor dapat membuat keputusan untuk melakukan investasi kepada perusahaan atas sinyal yang 

diberikan melalui laporan keuangan tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami 

(2021) dan Ade Rahma et al. (2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Valentina & Gayatri 

(2018), yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. ROA 

(return on assets) dapat mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan perusahaan. Perusahaan dengan 

ROA yang tinggi cenderung memiliki sumber daya keuangan yang lebih besar dan struktur modal lebih kuat. Selain itu 

dengan baiknya keuangan perusahaan tersebut, dapat mempekerjakan lebih banyak sumber daya manusia untuk 

mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan sehingga dapat memberikan output yang optimal namun tetap menjaga 

biaya yang dikeluarkan (Soekapdjo et al., 2019). 

3.5 Pengaruh Leverage terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 
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Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa H2 diterima, artinya Leverage yang diproksikan dengan Debt to Equity 

Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Adanya kepemilikan utang yang 

besar oleh perusahaan dinilai bahwa perusahaan tersebut masih mendapatkan banyak kepercayaan dari publik karena 

dinilai masih mampu untuk memperoleh pinjaman yang besar untuk menjalankan usahanya dan menghasilkan laba serta 

melunasi kewajiban jangka panjangnya dengan baik. Dengan begitu, perusahaan akan menyampaikan informasinya 

dengan tepat waktu. Hal ini dilakukan perusahaan agar publik mengetahui bahwa perusahaan masih sangat dipercaya oleh 

kreditor baik dari segi penggunaannya hingga kemampuan melunasi utang jangka panjangnya. Tingginya tingkat leverage 

dapat memberikan dampak yang positif bagi perusahaan jika menggunakan utangnya sebagai modal untuk ekspansi bisnis 

sehingga memperoleh laba yang optimal dan dapat melunasi kewajiban jangka panjangnya dengan baik. Tingginya 

tingkat leverage juga menyebabkan meningkatnya kebutuhan informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam 

melunasi kewajiban jangka panjangnya. Dalam teori agensi, semakin tinggi leverage perusahaan maka biaya agensi dan 

konflik kepentingan yang muncul pun akan semakin besar. Untuk meminimalisir hal tersebut, perusahaan wajib 

memenuhi kebutuhan informasi kreditor jangka panjang dengan menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu. 

Sehingga dengan tingginya tingkat leverage, maka akan semakin baik transfer kemakmuran dari kreditor kepada para 

pemegang saham karena perusahaan akan menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu agar kreditor dapat 

menggunakan laporan keuangan tersebut sebagai dasar pengambilan keputusan untuk memberikan pinjaman kepada 

perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Dewayani et al. (2017) dan Handayani et al. 

(2021) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

3.6 Pengaruh Likuiditas terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa H3 ditolak, artinya Likuiditas yang dihitung menggunakan Current Ratio 

(CR) tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Apabila tingkat likuiditas meningkat, maka hal 

itu tidak akan diikuti oleh peningkatan probabilitas penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu. Hal ini berarti 

tinggi rendahnya kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya tidak mempengaruhi ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi tidak selalu 

menyampaikan laporan keuangannya dengan tepat waktu, begitupula dengan perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas 

yang rendah tidak selalu terlambat dalam menyampaikan laporan keuangannya. Hasil ini menolak logika teori yang 

menyatakan bahwa tingginya tingkat likuiditas merupakan sinyal baik (good news) yang diberikan perusahaan bagi 

kreditor maupun stakeholder lainnya sehingga perusahaan dengan tingkat likuiditas tinggi cenderung untuk segera 

menyampaikan laporan keuangannya. Namun hal tersebut tidak terbukti dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa 

likuiditas tidak mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini menandakan bahwa perusahaan yang 

menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu maupun tidak tepat waktu mengabaikan informasi mengenai 

likuiditas. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Marisa & Rowena (2018), yang menyatakan 

bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

3.7 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa H4 ditolak, artinya ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Besarnya ukuran suatu perusahaan tidak diikuti oleh peningkatan 

probabilitas perusahaan tersebut dalam menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu. Hal ini menandakan 

bahwa perusahaan besar tidak selalu menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu, dan perusahaan kecil juga 

tidak selalu terlambat menyampaikan laporan keuangannya. Pada logika teori, perusahaan besar cenderung 

menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu dibandingkan dengan perusahaan kecil. Hal ini dikarenakan 

perusahaan besar memiliki sumber daya yang lebih banyak dan juga informasi yang lebih banyak untuk dibagikan kepada 

publik. Namun, hasil penelitian ini menolak logika teori tersebut. Pada kenyataannya dalam penelitian ini, ukuran 

perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu. Perusahaan 

besar maupun perusahaan kecil memiliki manajemen dan sumber daya manusia yang ahli dalam bidangnya masing-

masing untuk menyiapkan laporan keuangan agar dapat dipublikasikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

Sehingga baik perusahaan besar maupun kecil mengabaikan informasi mengenai ukuran perusahaan mereka dalam hal 

penyampaian laporan keuangannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Auliyah (2020) 

yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka hasil yang dapat disimpulkan dari penelitian ini 

adalah: (i) Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan; (ii) Leverage berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan; (iii) Likuiditas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan; (iv) Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode penelitian dan memperluas sampel penelitian dari sektor-sektor 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selain sektor Consumer Cyclicals agar dapat memperoleh hasil penelitian yang 

lebih baik dan lebih akurat. Bagi penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menambahkan variabel yang berpotensi 
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mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan agar penelitian yang dilakukan lebih bervariasi dan menjadi luas 

jangkauannya. 
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